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SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN

PER 31 MARET 2016
PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA

Kami yang bertanda tangan dibawah ini

1. Nama
Alamat kantor

Alamat domisili sesuai KTP atau
kartu identitas lain

Nomor telepon
Jabatan

Yangky Halim
Senayan City Panin Tower Lantai 8
Jl. Asia Afrika Lot 19, Jakarta
Pantai Mutiara Blok A No.45 Rt.001/Rw.016
Kel. Pluit Kec. Penjaringan
Pluit
021 - 7278 2310
Direktur Utama

R. Agustinus Wisnu Widodo
Senayan City Panin Tower Lantai I
Jl. Asia Afrika Lot '19, Jakarta
Ontario UG2l9 Kota Wisata Rt.001/Rw.019
Kel. Limusnunggal Kec. Cileungsi
021 - 7278 2310
Direktur

Nama
Alamat kantor

Alamat domisili sesuai KTP atau
kartu identitas lain
Nomor telepon
Jabatan

menyatakani

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan PT Victoria Securities
lndonesia.

2. Laporan keuangan PT Victoria Securities lndonesia telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Standard Akuntansi Keuangan di lndonesia.

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan PT Victoria Securities lndonesia telah dimuat secara
lengkap dan benar.

b. Laporan keuangan PT Victoria Securities lndonesia tidak mengandung informasi atau fakta
material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 27 April 2016

ocunttes

Direktur Utama



ASET
Kas dan setara kas

Pihak berelasi
Pihak ketiga

Piutang reyerse repo - bersih
Pihak ketiga

Portofolio efek - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Piutang lembaga kliring dan penjaminan
Piutang nasabah
Piutang perusahaan efek lain
Piutang lain-lain
Biaya Dibayar Dimuka
Pajak pertambahan nilai dibayar dimuka
Penyertaan pada Bursa Efek
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan

sebesar Rp 2.254.694,960 3'l l\4aret 2016 dan
Rp 2.'l'48.74.775 tahun 20'15 dan

Aset pajak tangguhan
Aset Lain-lain

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
Surat Utang Jangka Pendek

Pihak ketiga
Utang lembaga kliring dan penjaminan
Utang nasabah
Utang pajak
Utang lain-lain

Pihak ketiga
Biaya masih harus dibayar
Liabilitas imbalan pasca keria
Hutang Sewa Guna Usaha

Jumlah Liabilitas

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham

PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

3' MARET 2015 (TtpAK D|AUD|T), pAN 3t DESEMBER 2015 (AUD|T)

Catatan 2016------Tp 
-

9,675,839,665
877 ,277 ,383

14.802,0E3.327

1,408,000.000
80,03s,626,798

2,701 ,412,094
19,259,873.718
10,728,010,000

1,140,529,220
3,013,752,994

456,162,',t04
135,000,000

1 ,233,884,972
251,094,658

62,900,000

_39p!1t19!!?_

2d, 12

2d,7
2d,8

2m,13
2d

2d
2t,14

t5

4,908,569.800
1 ,040,103,320

743,396,105

126,232,873
3,392,560,915
1,135,122,182

358,s71,038

'11,704,556,233

2,850,000,000
2,447,964,',t00
3,669,826.415

510,160,294

'184,884,792
226,830,049

1,135,122,182

11 ,024,787 ,832

2d,16
Modal dasar - 2.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor - 1.000.000.000 saham

Keuntungan aktuarial - bersih setelah pajak 2l
Saldo laba

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.

2c,21,4
2b,23

2c,29,5

zc,o
2b,23

2c,8
2c,9

2h,'t0

2i,4,11

2m

2015------Ep-

306,822,852
813,684,7',t4

'14,760,000,000

24,344,000,000
65,328,8'12,188

6,704,679,958
17,426,204,782
10,728,010,000

1,048,694,740
184,949,998
95,396,151

135,000,000

892,631 ,158
251,094,657

62,900,000

_119,0!?.q9!!!_

100,000,000,000
316,005,441

34,360,885,258

'134,676,890,699

t9'3!r49fe_

100,000,000,000
316,005,441

31,742,087,925

132,0s8,093,366

143,082,881 ,198



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 MARET 2016 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 3,I MARET 2015 (TIDAK DIAUDIT)

Rp

4,065,049.845
2,293,162,571

505,775,625

6,863,988,041

1,875,257 ,002
1 ,102,650,000

388,127 ,557
72,768,000

105,946,185
81,005,488
83,562,'133

3,666,667
9,718,064

268,852,361

Rp

5,596,861,631
4,322,827,422

542,015,809

10,461,704,862

3,259,502,837
1,112,250,000

345,476,840
321,593,000
10't,532,945
88,960,393
59,624,570
3,333,333

14,147,179
900,000

223,716,024

2015

5 ,531 ,037 ,',t21

4,930,667,741

41,229,813
(998,581,857)

(95,111,932)

(1,052,463,976)

3,878,203,766

3,878,203,766

__9.92!t99199_
3.88

20,t6
Catatan

PENDAPATAN USAHA
Pendapatan bunga
Pendapatan kegiatan perantara perdagangan efek
Pendapatan kegiatan penjaminan emisi dan penjualan efek

Jumlah Pendapatan Usaha

BEBAN USAHA
Beban kepegawaian
Sewa
Administrasi dan umum
Jasa profesional
Penyusutan
Telekomunikasi
Pemeliharaan dan perbaikan
lklan dan Promosi
Representasi dan sumbangan
Perjalanan dinas
Lainlain

Jumlah Beban Usaha

LABA USAHA

PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasilan bunga
Beban bunga dan keuangan
Lain-lain - bersih

Jumlah Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih

LABA SEBELUM PAJAK

BEBAN PAJAK

LABA TAHUN BERJALAN

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAINNYA

JUMLAH PENDAPATAN KOMPREHENSIF PERIODE/
TAHUN BERJALAN

LABA PER SAHAM DASAR

2k
17

18
'19

2k
21,'t8,20

21

22

3,991,553,457

2,872,434,584

81 ,199,216
(186,4e6,901)
('148,339,566)

(2s3,637 ,251\

2,618,797.333

2,618,797,333

___?f]ugzE!_
z62

2m

2n

Lihat catatan atas laporan keuangar yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK PERIODE TlcA BULAN YANG BpERAXHIR 3IEMARET 2j16 (T|OAKD|AUDtT) ; 3i DESEMBER 2015 (D|AUD|T)

ModalDitempatlGn KeuntunganAkturial
dan Disetor - Bersih Setqlah P3igL

-Tp

Jumlah

Saldo per I Januari20'15

Jumlah pendapatan komprehensif periode berjalan

Saldo per 31 Maret 2015

Jumlah pendapalan komprehensil peiode berjalan

123,601,569 23,924.167,409 124,047,768,978

3,878,203,766 3,873,203,;66

123,601,569 27,A02,371,175 127,925,972,744

192,403,872 3,939,716,750 4,132J20$22

100,000,000 000

100,000,000,000

saldo per 31 Desember2ols 100,000,000000 316,005,441 31,742,oa7,g2s j32,058,093,366

Jumlah pendapatan komprehensif tahun berjalan - 2,618,797,333 2,618,797,333

saldo per 3l MAREr 2016 ---i66:666I66n66- ------------3iE-65721- 
=;4608E5756- 

--tuaoi6:65d3-0E-

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian yang tidak lerpisahkan dari laporan keuangan.



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 3,I MARET 2015 DAN 2015

Pembelian aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo
Penerimaan dari (pembayaran) kepada lembaga kliring dan penjaminan - bers 6,463,873,564 (13,366,645,127)
Penerimaan dari (pembayaran) kepada nasabah - bersih (4,463,392,031) 13,061,487,432
Pembelian efek beli dengan janji dijual kembali - bersih (240,000,000) 30,284,166,667
Pembayaran kepada pemasok dan karyawan (4,432,446,530) (3,445,979,103)
Pembayaran lain-lain - bersih (93,091,697) (1,431,922,58Oi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan jasa penjaminan emisi dan penjualan efek
Penerimaan bunga
Penerimaan komisi perantara perdagangan efek
Pembelian (Penjualan) aset keuangan pada nilai wajar melalui

laba rugi - bersih

Kas yang digunakan untuk operasi
Pembayaran pajak penghasilan

Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap
Penjualan aset tetap
Kas bersih Diperoleh (Digunakan) Untuk Aktivitas lnvestasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANMN
Penerimaan pinjaman bank
Pembayaran pinjaman bank
Pembayaran beban bunga dan keuangan
Penerimaan dari pihak berelasi - bersih

Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETAM KAS AWAL TAHUN

KAS DAN SETAM KAS AKHIR TAHUN

2016
(Tiga Bulan)

Rp

505,775,625
4,197,052,386
3,447 ,721,348

7,O74,626.613

12,460,119,27A
456,162,104

12,916 ,2A1 ,382

(447,200,000)

2015
(Tiga Bulan)

Rp

542,015,809
5,116,392,983
5,857 ,745,857

(25,287 .367,287)

'11,329,894,681
(1,326,593,991)

10,003,300,690

(111,240,000)

(447,200,000)

336,706.000.000
(339,556,000,000)

(186,471,900)

(3,036,471,900)

9,432,609,482

1,120,507,566

10,553,117,048

(111,240,000)

557,454,608,'196
(566,466,544,500)

(998,581,856)

(10,010,s18,160)

(118,457,469)

1,962,069,465

_____L919,611p99_

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan.



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 20,I6 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (DIAUDIT)

1. UMUM

PT Victoria Securities lndonesia ("Perusahaan") didirikan berdasarkan akta No.60 tanggal11 Maret 201'l juncto akta perubahan No. 244 tanggal 31 Maret 2011 diri
Suwarni Sukiman, S.H., notaris di Jakarta. Akta pendirian ini telah mendapat pengesahan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Repubtik Indonesia dalam Surat Kiputusannya
No. AHU-18593.AH.01.0'l.Tahun 2011 tanggal 13 Aprit 201j. Anggaran dasar perusahaan telih
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta No. 62 tanggal .17 September 2O1S
dari suwarni sukiman, s.H., notaris di Jakarta, mengenai perubahan susunan Direksi perusahaan.
Akta perubahan ini telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi lvlanusia Republik lndonesia dalam Suratnya
No. AHU-AH.01.03-09663'17 tanggat 21 September 201S.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan kantor beralamat di Senayan City panin Tower
Lantai 8, Jl. Asia Afrika Lot 19, Jakarta.

Entitas induk langsung dan entitas induk utama adalah pr victoria lnvestama Tbk, yang didirikan
dan berdomisili di Jakarta.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi
perantara perdagangan efek, manajer investasi/penasihat investasi dan penjamin emisi efek.
Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2012.

Perusahaan memperoleh izin usaha sebagai perantara perdagangan efek dan penjamin emisi efek
dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modat dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) dalam Surat
Keputusannya No. KEP-01/BUPPEt2012 dan No. KEp-01/BUpEEt2O,t2langgat 6 Januad 20,t2.

Susunan pengurus Perusahaan pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015 adatah
sebagai berikut:

2016 20't5
Komisaris Utama
Komisaris

Direktur Utama
Direktur

: Antonius Tjipto Prastowo
: Aldo Jusuf Tjahaja

: Yangky Halim
: Raden Agustinus Wisnu Widodo

Wira Kusuma

Antonius Tjipto Prastowo
Aldo Jusuf Tjahaja

Yangky Halim
Raden Agustinus Wisnu Widodo
Wira Kusuma

Pada tanggal 31 Maret 2016 dan 2015, Perusahaan mempunyai jumlah karyawan masing-masing
sebanyak 40 dan 48 karyawan.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan, yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan lnterpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
lkatan Akuntan lndonesia, serta Peraturan No. Vlll.G.17 Lampiran Keputusan Ketua
BAPEPAM-LK No. KEP-689/8U2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang pedoman
Akuntansi Perusahaan Efek (PAPE).

-6-



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 IIiIARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 3,t DESEMBER 2015 (D|AUD|T)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan (lanjutan)

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis, kecuali instrumen keuangan
tertentu yang diukur pada nilai wajar dan basis akrual kecuali untuk penyusunan laporan arus
kas pada setiap akhir periode pelaporan yang dUelaskan dalam kebijakan akuntansi di bawah
ini. Mata uang penyajian yang digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah mata
uang Rupiah (Rp), yang juga merupakan mata uang fungsional.

Pada umumnya biaya historis didasarkan pada nilai wajar yang didasarkan atas pertukaran
suatu barang atau jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk.mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran tanpa memperhatikan apakah harga tersebut dapat diobservasi secara
langsung atau diestimasi menggunakan teknik penilaian lain. Dalam mengukur nlai wajar atas
suatu aset atau liabilitas pada tanggal pengukuran, Perusahaan memperhitungkan
karakteristik suatu aset atau liabilitas jika pelaku pasar akan memperhitungkan karakteristik
tersebut ketika menentukan harga aset atau liabilitas pada tanggal pengukuran. Untuk tujuan
pelaporan keuangan, pengukuran dan pengungkapan nilai wajar ditentukan berdasarkan
basis tersebut, kecuali untuk pengukuran yang memiliki beberapa kemiripan dengan nilai
wajar tetapi bukan merupakan nilai wajar seperti nilai pakai (value in use) dalam PSAK 48.

Selain itu, untuk pelaporan keuangan, pengukuran nilai wajar dikategorikan ke dalam level '1,

2, atau 3 berdasarkan peringkat dimana perhitungan nilai wajar diamati dan signifikansi atas
input masukan untuk perhtiungan nilai wajar secara keseluruhan, dapat dijelaskan sebagai
berikut:

. lnput level 1 adalah harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau
liabilitas yang identik yang dapat diakses entitas pada tanggal pengukuran;

. lnput level 2 adalah input selain harga kuotasian yang termasuk dalam level 1 yang
dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik secara langsung atau tidak langsung;
dan

. lnput level 3 adalah input yang tidak dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas tertentu.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

PoneraDan Standar Akuntansi Keuanqan Baru dan Revisi (PSAK) dan lnterpretasi
Standar Akuntansi Keuanqan (ISAK)

Standar vano berlaku efektif Dada tahun berialan

Dalam tahun berjalan, Perusahaan telah menerapkan standar dan interpretasi baru dan revisi
yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan dari lkatan Akuntan lndonesia
yang relevan dengan operasinya dan efektif untuk periode akuntansi yang dimulai pada
tanggal 1 Januari 2015.

-7 -



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 3.t DESEMBER 201s (D|AUDtT)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIcNIFIKAN (Lanjutan)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan (lanjutan)

Standar vano berlaku efektif pada tahun berialan (laniutan)

. PSAK No. 1 (Revisi 20'13), Penyajian Laporan Keuangan

Amandemen terhadap PSAK 1 memperkenalkan terminologi baru untuk laporan laba rugi
komprehensif. Berdasarkan amandemen terhadap PSAK No. '1, laporan laba rugi
komprehensif telah diubah namanya menjadi "laporan Iaba rugi dan penghasilan
komprehensif lain". Amandemen terhadap PSAK No. 1 mempertahankan opsi untuk
menyajikan laba rugi dan penghasilan komprehensif Iain baik sebagai suatu laporan
tunggal atau disajikan dalam dua laporan terpisah tetapi berturut-turut. Namun,
amandemen terhadap PSAK No. 1, mengharuskan tambahan pengungkapan dalam
bagian penghasilan komprehensif lain dimana pos-pos dari penghasilan komprehensif
lain dikelompokkan menjadi dua kategori: (1) Tidak akan direklasifikasi lebih lanjut ke
laba rugii dan (2) akan direklasifikasi lebih lanjut ke laba rugi ketika kondisi tertentu
terpenuhi.

Amandemen ini telah diterapkan secara retrospektif, dan oleh karena itu penyajian pos
penghasilan komprehensif lain telah dimodifikasi untuk mencerminkan perubahan
tersebut.

Amandemen PSAK No. 1 juga relevan terhadap Perusahaan mengenai jika laporan
posisi keuangan pada posisi awal periode terdekat sebelumnya (laporan posisi keuangan
ketiga) dan catatan terkait harus disajikan. Amandemen menjelaskan bahwa laporan
posisi keuangan ketiga diharuskan jika a) suatu entitas menerapkan kebuakan akuntansi
secara retrospektif, atau penyajian kembali retrospektif atau reklasifikasi dari pos-pos
dalam laporan keuangannya, dan b) penerapan penyajian kembali retrospektif atau
reklasifikasi mempunyai pengaruh material atas informasi dalam laporan posisi keuangan
ketiga. Amandemen menjelaskan bahwa catatan terkait tidak perlu disajikan dalam
laporan posisi keuangan ketiga.

. PSAK No.24 (Revisi 2013), lmbalan Kerja

Amandemen terhadap PSAK No.24 terkait dengan perubahan akuntansi atas program
imbalan pasti dan pesangon. Perubahan akuntansi paling signifikan terjadi pada liabilitas
manfaat pasti dan aset program. Amandemen mensyaratkan pengakuan perubahan
dalam liabilitas manfaat pasti dan nilaiwajar aset program ketika amandemen te(,adi, dan
karenanya meniadakan pendekatan koridor yang diijinkan dalam PSAK No.24 versi
sebelumnya dan mempercepat pengakuan biaya jasa lalu. Amandemen tersebut
mensyaratkan seluruh keuntungan dan kerugian aktuaria diakui segera melalui
penghasilan komprehensif lain agar liabilitas (aset) imbalan pasti neto diakui dalam
laporan posisi keuangan telah mencerminkan jumlah keseluruhan dari defisit atau
surplus program. Selanjutnya, sesuai dengan amandemen terhadap PSAK No. 24
tersebut, penggunaan biaya bunga dan imbal hasil ekspektasian aset program
sebagaimana digunakan dalam PSAK No.24 versi sebelumnya diganti menjadi "Bunga
Neto', ditentukan dengan mengalikan liabilitas atau aset imbalan pasti neto dengan
tingkat bunga.

Perubahan ini telah berdampak pada jumlah yang diakui dalam posisi laporan keuangan,
laporan laba rugi. dan penghasilan komprehensif lain pada tahun sebelumnya.
Selanjutnya, PSAK No. 24 (Revisi 2013) memperkenalkan beberapa perubahan
peny-ajian dan pengungkapan atas biaya imbalan kerja lebih Iuas.

Ketentuan transisi yang spesifik berlaku untuk penerapan pertama kali atas PSAK No.24
(Revisi 2013), Perusahaan menerapkan ketentuan transisi yang relevan dan menyajikan
kembali jumlah-jumlah komparatif atas dasar retrospektifi



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (DtAUDtT)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANST YANG StcNtFtKAN (Lanjutan)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan (lanjutan)

Standar vano berlaku efektif pada tahun berialan flanjutan)

. irSnX ruo.46 (Revisi 2014), pajak penghasitan

Amandemen terhadap PSAK No.46: (1) menghitangkan pengaturan pajak penghasilan
pajak final yang sebelumnya termasuk dalam ruang lingkup standar, dan 12) menLtapkan
praduga (rebuttable presumption) bahwa jumlah tercatat properti investasi yang diukur
menggunakan model nitai wajar datam PSAK No. 13, properti lnvestasi akan dipulihkan
sepenuhnya melalui penjualan.

. PSAK No.48 (Revisi 2014), penurunan Nilai Aset

PSAK No.48 telah diubah untuk memasukkan persyaratan dari PSAK No. 69,
Pengukuran Nilai Wajar.

. PSAK No. 50 (Revisi 2014), tnstrumen Keuangan: penyajian

Amandemen terhadap PSAK No. S0 mengklarifikasi persyaratan penerapan transaksi
saling hapus. Secara khusus, amandemen tersebut mengklarifikasi arti dari ,,saat ini
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus, dan
"realisasi dan penyelesaian secara simultan'. Amandemen tersebut juga mlngilarifikasi
pajak penghasilan yang terkait dengan distribusi kepada pemegang instrumen ekuitas
dan biaya transaksinya dicatat sesuai dengan pSAK No.46 (Revisi 2014).

Amandemen ini telah diterapkan secara retrospektif. perusahaan tidak mempunyai
perjanjian saling hapus, penerapan amandemen tidak mempunyai pengaruh malerial aias
pengungkapan atau jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan keuangan.

r PSAK No. 55 (Revisi 2014), lnstrumen Keuangan: pengakuan dan pengukuran

Amandemen terhadap PSAK No. 55 memberikan panduan persyaratan untuk
menghentikan akuntansi lindung nilai ketika derivatif ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai dinovasi
berdasarkan keadaan tertentu. Amandemen tersebut juga mengklarifikasi bahwa setiap
perubahan nilai wajar derivatif yang ditetapkan sebagai suatu instrumen lindung nilai
akibat dari novasi termasuk dalam penilaian dan pengukuran dari efektivitas lindung nilai.
Selanjutnya, amandemen tersebut mengklarifikasi akuntansi dari derivatif melekat dalam
hal reklasifikasi aset keuangan keluar dari kategori "nilai wajar melalui laba rugi".

Standar ini juga diubah untuk memasukkan persyaratan dari pSAK No. 68, pengukuran
Nilai Wajar.

Penerapan PSAK No.55 tidak mempunyai pengaruh material atas pengungkapan atau
jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan keuangan.

o PSAK No.60 (revisi 2014), lnstrumen Keuangan: pengungkapan

Amandemen terhadap PSAK No. 60 menambahkan persyaratan pengungkapan transaksi
termasuk pengalihan aset keuangan. Amandemen ini dimaksudkan untuk memberikan
transparansi yang lebih besar terkait eksposur risiko jika aset keuangan dialihkan tetapi
entitas yang mengalihkan tetap memilih keterlibatan berkelanjutan atas aset tersebut.
Amandemen tersebut juga mensyaratkan pengungkapan jika aset keuangan dialihkan
tidak-merata sepanjang periode. Selanlutnya, entitds disyaratkan untuk mengungkapkan
tentang hak saling hapus dan pengaturan terkait (sebagai contoh periyaratan
penyerahan jaminan) untuk instrumen keuangan berdasarkan perjanjian menyelesaikan
secara neto yang dapat dipaksakan dan perjanjian serupa.
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PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT}
DAN 31 DESEMBER 2015 (D|AUD|T)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan (lanjutan)

Standar vano berlaku efektif pada tahun berialan (laniutan)

. PSAK No. 68, Pengukuran Nilai Wajar

PSAK No. 68 menetapkan acuan tunggal atas pengukuran nilai wajar dan pengungkapan
atas pengukuran nilai wajar. Standar tersebut tidak mengubah persyaratan mengenai
pos-pos yang harus diukur atau diungkapkan pada nilai wajar.

PSAK No. 68 mendellnisikan nilai wajar, menetapkan suatu kerangka dasar atas
pengukuran nilai wajar, dan mensyaratkan pengungkapan tentang pengukuran nilai
wajar. Ruang Lingkup PSAK No. 68 adalah luas, Standar tersebut berlaku baik pada pos-
pos instrumen keuangan dan pos-pos instrumen non-keuangan ketika PSAK lain
mensyaratkan atau mengijinkan pengukuran nilai wajar dan pengungkapan atas
pengukuran nilai wajar, kecuali kondisi tertentu.

PSAK No.68 diterapkan secara prospektif; persyaratan pengungkapan ini tidak perlu
diterapkan dalam informasi komparatif yang disediakan untuk periode sebelum
penerapan awal standar ini. Secara umum, penerapan PSAK No. 68 tidak menyebabkan
pengungkapan lebih luas dalam laporan keuangan Perusahaan.

Standar dan interpretasi telah diterbitkan tapi belum diterapkan

Standar dan penyesuaian standar berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah I Januari 2016, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:

Standar

. PSAK No. '110 (revisi 2015): Akuntansi Sukuk

Penvesuaian

. PSAK No. 5: Segmen Operasi,

. PSAK No. 7: Pengungkapan pihak-pihak berelasi,
o PSAK No. l3: Properti lnvestasi,
. PSAK No. 16: Aset Tetap,
. PSAK No. 19: Aset Tak Berwujud,
o PSAK No.22: Kombinasi Bisnis,
. PSAK No.25: Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan Kesalahan,
r PSAK No. 53: Pembayaran Berbasis Saham, dan
. PSAK No.68: Pengukuran Nilai Wajar.

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2016, dengan penerapan secara retrospektif yaitu:

. PSAK No. 4: Laporan Keuangan Tersendiri tentang Metode Ekuitas dalam Laporan
Keuangan Tersendiri,

o PSAK No. 15: lnvestasi Pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang Entitas
lnvestasi: Penerapan Pengecualian Konsolidasi,

. PSAK No. 24: lmbalan kerja Kerja tentang Program lmbalan Pasti: luran Pekerja,

. PSAK No. 65: Laporan Keuangan tentang Entitas lnvestasi: Penerapan Pengecualian
KonEolidasi,

o PSAK No. 67: Pengungkapan Kepentingan Dalam Entitas Lain tentang Entitas lnvestasi:
Penerapan Pengecualian Konsolidasi, dan

. ISAK No. 30: Pungutan

- 10 -



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2OI5

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANST YANG StcNtFtKAN (Laniutan)

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan (lanjutan)

Standar dan interpretasi telah diterbitkan taoi belum diterapkan 0aniutan)

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2016, dengan penerapan secara prospektif yaitu:

. PSAK No. l6: Aset Tetap tentang Klarifikasi Metode yang Diterima untuk penyusutan dan
Amortisasi,

. PSAK No. 19: Aset Tak Berwujud tentang
Penyusutan dan Amortisasi dan

. PSAK No. 66: Pengaturan Bersama tentang
Operasi Bersama.

Amandemen standar dan interpretasi berikut efektjf untuk periode yang dimulai pada atau
setelah.l Januati 2017, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu amandemen
P-SAK N9 1: Penyajian Laporan Keuangan tentang prakarsa pangungkapan dan
ISAK No. 31 : lnterpretasi atas Ruang Lingkup PSAK No. 13: properti tnvestasi. -

Standar dan amandemen standar berikut efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 'l Januari 2018, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu PSAK No. 69: Agrikultur
dan amandemen PSAK No. 16: Aset Tetap tentang Agrikultur: Tanaman produktif.

Transaksi dengan Pihak-Pihak Be.elasi

Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-pihak berelasi sebagaimana didefinisikan
dalam PSAK No. 7 "Pengungkapan pihak-pihak berelasi". Seluruh transaksi yang dilakukan
dengan pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan kondisi dan persyaratan yang sama
pihak ketiga maupun tidak, diungkapkan pada laporan keuangan.

Aset Keuangan

Seluruh aset keuangan Perusahaan diakui dan dihentikan pengakuannya pada tanggal
diperdagangkan dimana pembelian dan penjualan aset keuangan berdasarkan kontrak yang
mensyaratkan penyerahan aset dalam kurun waktu yang ditetapkan oleh kebiasaan pasar
yang berlaku, dan awalnya diukur sebesar nilai wajar ditambah biaya kansaksi, kecuali untuk
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, yang awalnya diukur sebesar
nilai wajar.

Aset keuangan diklasillkasikan sebagai berikut:

. Nilai wajar melalui laporan laba rugi (FWPL)

. Dimiliki hingga jatuh tempo (HTM)

. Tersedia untuk dijual (AFS)

. Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pengklasifikasian ini tergantung pada sifat dan tujuan aset keuangan dan ditetapkan pada
saat pengukuran awal. Pada tanggal 3'l Maret 2016 dan 31 Desember 2015, perusahaan
memiliki aset keuangan yang diklasifikasikan hanya sebagai aset keuangan FWPL, aset
keuangan HTM dan pinjaman yang diberikan dan piutang.

Aset keuanoan diukur. pada nilai waiar melalui laporan laba ruoi (FVTpL)

Aset keuangan Perusahaan diklasifikasi dalam FVTPL, jika aset keuangan sebagai kelompok
diperdagangkan alau pada saat pengukuran awal ditetabkan untuk diukur pada F-WpL.

Klarifikasi Metode yang Diterima untuk

Akuntansi Akuisisi Kepentingan dalam

-1',t-



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2OI6 DAN 20.I5 (TIDAK DIAUDIT)
oAN 31 DESEMBER 2015 (D|AUDtT)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

c. Aset Keuangan (laniutan)

Aset keuanqan diukur pada nilai waiar melalui laporan laba ruqi (FVTPL) (lanjutan)

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan, jika:

. Diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu
dekat; atau. Merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan tertentu yang dikelola bersama
dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek yang terkini; atau. Merupakan derivatif (kecuali derivatif yang merupakan kontrak jaminan keuangan atau
sebagai instrumen lindung nilai yang ditetapkan dan efektif).

Aset keuangan selain aset keuangan yang diperdagangkan, dapat ditetapkan sebagai FWPL
pada pengakuan awal, jika:

. penetapan tersebut mengeliminasi atau mengurangi secara signifikan ketidak-
konsistenan pengukuran dan pengakuan yang dapat timbul dari pengukuran aset atau
pengakuan keuntungan atau kerugian atas aset tersebut karena penggunaan dasar yang
berbedai atau. aset tersebut merupakan bagian dari kelompok aset keuangan, liabilitas atau keduanya,
yang dikelola dan kinerjanya berdasarkan nilai wajar, sesuai dengan manajemen risiko
atau strategi investasi yang didokumentasikan; atau. instrumen keuangan tersebut memiliki derivatif melekat, kecuali jika derivatif melekat
tersebut tidak memodifikasl secara signifikan arus kas, atau terlihat jelas dengan sedikit
atau tanpa analisis, bahwa pemisahan derivatif melekat tidak dapat dilakukan.

Aset keuangan FVTPL disajikan sebesar nilai wajar, keuntungan atau kerugian yang timbul
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Keuntungan atau kerugian
lain mencakup nilai dividen atau bunga yang diperoleh dari aset keuangan juga diakui dalam
laba rugi komprehensif. Nilai wajar ditentukan dengan cara yang dijelaskan pada Catatan 7.

Kelompok aset keuangan ini meliputi akun portofolio efek berupa saham dan obligasi.

Aset keuanqan dimiliki hinqqa iatuh temoo (HTM)

Aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset
keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan latuh temponya
telah ditetapkan, dimana Perusahaan mempunyai intensi positif dan kemampuan untuk
memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo.

Setelah pengukuran awal, aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki hingga jatuh
tempo diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga
efektif, dikurangi dengan penurunan nilai.

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan memperhitungkan diskonto atau premi pada
saat akuisisi dan biaya kansaksi yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari suku bunga
efektif. Amortisasi dan penurunan nilai dari aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo
diakui dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Kelompok aset keuangan ini meliputi akun portofolio efek berupa obligasi.

Piniaman vano diberikan dan piutano

Aset keuangan lainnya milik Perusahaan dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif diklasifikasikan sebagai "pinjaman yang diberikan dan
piutang", yang diukur.pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku
bunga efektif dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui dengan menggunakan metode suku
bunga efektif, kecuali piutang jangka pendek dimana pengakuan bunga tidak material.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan pinjaman yang diberikan dan piutang diukur pada
nilai wajar ditambah dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung.



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 OAN 2015 (TIDAK DIAUDIT}
DAN 3,I DESEMBER 2015 (DIAUOITI

2. IKHTISAR KEBTJAKAN AKUNTANST yANG S|GNtFtKAN (Lanjutan)

c. Aset Keuangan (lanjutan)

Piniaman vano diberikan dan piutanq 0aniutan)

setelah pengakuan awal, aset keuangan tersebut dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif, kecuati jika dampak dis(onto tidak material, maka
dinyatakan pada biaya perorehan. Keuntungan atiu keruqian diakui pada raDoran laba ruoi
dan penghasilan komprehensif rain ketika aiet keuangan Iersebut dihentikan pengakuanny-a
atau mengalami penurunan nilai, dan melalui proses amortisasr.

Kelompok aset keuangan ini meliputi kas dan setara kas, piutang reverse repo. oiutano
lembaga kliring dan penjaminan, piutang nasabah. piutang peiusahain efek rain ian iliutan!
lain-lain.

Metode suku bunoa efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode perolehan yang digunakan untuk menghitung biaya
perolehan diamortisasi dari instrumen keuangan dan metode untuk mengaloliasikin
pendapatan bunga selama periode yang relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga yang
secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan kas di masa datang lmencakup leiuruh
komisi dan benluk lain yang dibayarkan dan diterima oleh para pihak datam konirak yang
merup€kan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif, biaya transaksi dan premium
dan diskonto lainnya) selama perkiraan umur instrumen keuangan, atau, jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari aset
keuangan pada saat pengakuan awal.

Penurunan nilai aset keuanqan

Aset keuangan, selain aset keuangan FVTPL, dievaluasi terhadap indikator penurunan nilai
pada setiap langgal pelaporan. Aset keuangan diturunkan nilainya bila terdapat bukti objektif,
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setetah pengakuan awal aset
keuangan, dan peristiwa yang merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa
depan atas aset keuangan yang dapat diestjmasi secara andal.

Bukti objektif penurunan nilai termasuk sebagai berikut:

. kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam; atau

. pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok
atau bunga; atau

. terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjaman akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan.

Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi, jumlah kerugian
penurunan nilai merupakan selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari
estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga efektif
awal dari aset keuangan.

Nilai tercatat asel keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian penurunan nilai secara
langsung atas aset keuangan, kecuali piutang yang nilai tercatatnya dikurangi melalui
penggunaan akun penyisihan piutang. Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapuskan melalui akun penyisihan piutang. pemulihan kemudian dari jumlah yang
sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan terhadap akun penyisihan. Perubahan nilai tercatal
akun penyisihan piutang diakui dalam Iaporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Perusahaan pertama kali menentukan apakah terdapat bukti objektif penurunan nilai secara
individual atas aset keuangan yang signifikan secara individual, atau secara kolektif untuk
aset keuangan yang tidak signifikan secara individual.

- IO -



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 3I DESEMBER 2015 (DIAUDIT)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

c. Aset Keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai aset keuanoan (laniutan)

Penilaian secara individual dilakukan atas aset keuangan yang signifikan yang memiliki bukti
objektif penurunan nilai. Aset keuangan yang tidak signifikan dimasukkan dalam kelompok
aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit yang sejenis dan dilakukan penilaian
secara kolektif.

Dalam mengevaluasi penurunan nilai secara kolektif, Perusahaan menggunakan model
statistik dari tren historis atau probabilitas wanprestasi, waktu pemulihan kembali dan jumlah
kerugian yang terjadi, yang disesuaikan dengan pertimbangan manajemen mengenai apakah
kondisi ekonomi dan kredit terkini sedemikian rupa sehingga dapat mengakibatkan kerugian
aktual yang jumlahnya akan lebih besar atau lebih kecil daripada jumtah yang ditentukan oleh
model historis. Tingkat wanprestasi, tingkat kerugian dan waktu yang diharapkan untuk
pemulihan di masa datang akan diperbandingkan secara berkala terhadap hasil aktual untuk
memastikan estimasi tersebut masih memadai.

Penqhentian penoakuan aset keuanqan

Perusahaan menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya jika, hak kontraktual
atas arus kas yang berasal dari aset berakhir, atau Perusahaan mentransfer aset keuangan
dan secara substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan aset kepada
entitas lain. Jika Perusahaan tidak mentransfer serta tidak memiliki secara substansial atas
seluruh risiko dan manfaat kepemilikan serta masih mengendalikan aset yang ditransfer,
maka Perusahaan mengakui keterlibatan berkelanjutan atas aset yang ditransfer dan liabilitas
terkait sebesar jumlah yang mungkin harus dibayar. Jika Perusahaan memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat kepemilikan aset keuangan yang ditransfer,
Perusahaan masih mengakui aset keuangan dan juga mengakui pinjaman yang dijamin
sebesar pinjaman yang diterima.

Reklasifikasi aset keuanoan

Perusahaan tidak diperkenankan untuk melakukan reklasillkasi aset keuangan dari atau ke
kelompok aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui taporan laba rugi dan pinjaman yang
diberikan dan piutang. Perusahaan hanya dapat melakukan reklasifikasi atas aset keuangan
dari kelompok tersedia untuk dijual ke kelompok dimiliki hingga jatuh tempo (atau sebatiknya).
Untuk aset keuangan dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo, reklasifikasi dalam jumlah
yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan maka sisa investasi dalam kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo harus direklasifikasikan menjadi investasi dalam kelompok tersedia untuk
diual (tainting rule). Apabila terdapat reklasifikasi dari klasifikasi dimiliki hingga jatuh tempo
ke tersedia untuk dijual, maka aset keuangan tersebut akan dihitung nilai wajarnya dan selisih
antara nilai wajar dan nilai tercatat harus dicatat pada ekuitas.

d. Liabilitas Keuangan dan lnstrumen Ekuitas

Klasiflkasi sebaqai liabilitas dan ekuitas

Liabilitas keuangan dan lnstrumen ekuitas yang dilerbitkan oleh Perusahaan diklasilikasi
sesuai dengan substansi perjanjian kontraktual dan detlnisi liabilitas keuangan dan instrumen
ekuitas.

lnstrumen ekuitas

"
lnstrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset Perusahaan
setelah dikurangi dengan seluruh liabilitasnya. lnstrumen ekuitas dicatat sebesar hasil
penerimaan bersih setelah dikurangi biaya emisi langsung.

-14-



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 3r DESEMBER 2015 (DTAUDTT)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

d. Liabilitas Keuangan dan lnstrumen Ekuitas (lanjutan)

lnstrumen ekuitas (lanjutan)

Pembelian kembali instrumen ekuitas milik Perusahaan diakui dan dikurangi langsung ke
ekuitas. Keuntungan atau kerugian tidak diakui pada laba rugi atas pembelian, penjualan,
penerbitan atau pembatalan instrumen ekuitas milik Perusahaan.

Liabilitas keuanqan

Liabilitas keuangan Perusahaan diklasifikasi sebagai liabilitas keuangan yang pada awalnya
dinilai berdasarkan nilai wajar, setelah dikurangi biaya transaksi, dan selanjutnya diukur
dalam biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif,
dengan beban bunga diakui berdasarkan metode suku bunga efektif.

Metode suku bunga efektif adalah metode untuk menghitung biaya perolehan diamortisasi
dari liabilitas keuangan dan mengalokasikan beban bunga selama periode yang relevan.
Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi
pembayaran kas di masa datang selama perkiraan umur liabilitas keuangan, atau, jika lebih
tepat, digunakan periode yang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatat bersih dari
liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.

Selisih antara hasil emisi (setelah dikurangi biaya transaksi) dan penyelesaian atau
pelunasan pinjaman diakui selama jangka waktu pinjaman.

Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi surat utang jangka pendek, utang lembaga kliring
dan penjaminan, utang nasabah, utang perusahaan efek lain, utang lain-lain dan biaya masih
harus dibayar.

Penqhentian penqakuan liabilitas keuanoan

Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas
Perusahaan telah dilepaskan, dibatalkan atau kadaluarsa.

e. Saling Hapus antar Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan

Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan, jika dan hanya jika:

. saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk saling melakukan saling hapus atas
jumlah yang telah diakuitersebut: dan

. berniat untuk menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.

f, Kas dan Setara Kas

Untuk tuiuan penyajian arus kas, kas dan setara kas terdiri dari kas, bank, dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya
dan yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

g. Transaksi Repo/Reverse Repo

Transaksi repo bukan.merupakan suatu penghentian pengakuan. Perusahaan mengakui
liabilitas sebesar nilai pembelian kembali dikurangi beban bunga yang belum diamortisasi.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANST YANG StcNtFtKAN (Lanjutan)

g. Transaksi Repo/Reyerse Repo (taniutan)

T,ransaksi reverse repo dinyatakan daram raporan keuangan sebesar nirai penjuaran kembari
dikurangi pendapatan bunga yang betum diamortisasi.

P€ndap€tan (beban) bunga yang timbur atas perjanjian reverse repo (repo) ditangguhkan dan
diamortisasi sepanjang periode kontrak dengan meiode suku Uun!a eteitif.

h. Penyertaan pada Bursa Efek

Penyertaan pada Bursa Efek, yang mewakiri kepentingan kepemirikan di bursa dan
memberikan hak pada perusahaan untuk menjalankan usahi di buisa, dicatat sebesar biaya
perolehan dikurangi akumulasi penurunan nilai. Jika terdapat indikasi penurunan nitai, nliai
tercatat keanggotaan di bursa dievaluasi dan diturunkan langsung ke jumlah terpulihkan.

i. Aset Tetap

Aset tetap yang dimiliki untuk .digunakan dalam penyediaan jasa, atau untuk tujuan
administrasi, dinyatakan berdasarkan biaya perolehan, diiurangi aiumulasi penyusutan'din
akumulasi rugi penurunan nilai.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tetap selama S tahun.

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode penyusutan di-revlew setiap akhir tahun
dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut berlaku prospektit

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada raporan raba rugi dan penghasiran
komprehensif lain pada saat terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi seta-nlutnya yarig timout
untuk.menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap dicaiat seoagii biiyj pe-rorehan
aset, jika dan hanya jika, besar kemungkinan manfaat ekonomis di masi depin berkenaan
dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset dapai diukur secara
andal. Aset .tetap yang sudah tidak digunakan ragi atau yang dijual nirai tercatatnya
dikeluarkan dari kelompok aset tetap. Keuntungan atiu kerugian dari penjualan aset tetip
tersebut dibukukan daram laporan laba rugi dan penghasilan komprehensii lain paoa tahuir
yang bersangkutan.

j, Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Pada tanggal pelaporan, perusahaan meneraah nirai tercatat aset non-keuangan untuk
menentukan.apakah lerdapat indikasi bahwa aset tersebut telah mengalami penur-unan nilai.
Jika terdapat indikasi tersebut, nilai yang dapat diperoleh kembali daii aset itestimaii uniui
menentukan tingkat kerugian penurunan nilai (Jika ada). Bila tidak memungkinkan untuk
mengestimasi nilai yang dapat diperoleh kem6ali atas suatu aset individul perusahaan
mengestimasi nilai yang dapat diperoleh kembali dari unit penghasil kas atas aset.

Perkiraan jumlah y€ng dapat diperoleh kembali adalah nilai tertinggi antara harga jual neto
atau.nilai .pakai. Jika jumrah. yang dapat diperoreh kembari dari-iset non-keuinlan (unit
penghasil kas) kurang dari nitai tercatatnya, nitai tercatat aset (unit penghasit rasl lixurinli
men,adi sebesar nilai yang dapat.diperoleh kembali dan rugi penurunan -nilai 

aiatLii langsurig
ke laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

-16-



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 3.I MARET 20,I6 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (DIAUDIT}

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANST YANG SIGNtFtKAN (Lanjutan)

k. Pengakuan Pendapatan dan Beban

PendaDatan Keoiatan perantara perdaoanoan Efek

Perdagang?n transaksi efek yang tazim dicatat pada tanggal perdagangan, seolah_olah
transaksi efek telah diselesaikan. Keuntungan dan kerugian-fang timbu-l diri tiansatsi efeiyang merupakan tanggungan dan risiko perusahaan 'dic;tat 

berdasarkan tanggalperdagangan. Transaksi efek pelanggan dilaporkan pada tanggal penyetesaian tin
pendapatan komisi dan beh-an terkait. diraporka n pada tanggar perdig-angin. iumrah piutang
dan utang dari transaksi efek yang berum mencapai tanggat peny6resiian konkak'dicata-t
bersih pada laporan posisi keuangan.

Pencatatan utang dan piutang.dana dengan Lembaga Kliring dan penjaminan yang timbul
karena Transaksi Bursa dirakukan secate netting yang penyiresaiannya jatuh tLmfo padi
hari yang sama.

P€ncatatan utang dan piutang dana dengan nasabah yang timbul karena Transaksi Bursa
di pasar reguler dilakukan secara neffirg untuk setiap riasa-bah yang penyelesaianny, litrttempo pada hari yang sama.

Komisi dan biaya terkait kliring dicatat berdasarkan tanggal perdagangan saat terjadinya
transaksi efek.

Pendapatan denda dari keterlambatan pembayaran oleh nasabah atas rekening nasabah dan
efek obligasi diakui secara akrual berdasarkan proporsi waktu, nilai nomin-al dan tingkat
bunga yang berlaku.

Pendapatan Jasa Peniaminan Emisi dan peniualan Efek

P€ndapatan jasa penjaminan emisi dan penjualan efek diakui pada saat pekerjaan selesai
dilakukan dan imbalan tersebut dapat ditentukan.

Pendapalan Bunqa

Pendapatan bunga dari aset keuangan diakui apabila kemungkinan besar manfaat ekonomi
akan mengalir ke Perusahaan dan jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.
Pendapatan bunga diakui atas dasar berlalunya waktu dengan mengacu pada -pokok 

aset
keuangan dan suku bunga efektif yang berlaku yang merupakan suiu buirga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi penerimaan kas di masa dating selama perkiraan u-mur aset
keuangan ke nilai tercatat bersih dari asel pada pengakuan awal.

Keuntungan/kerugian dari transaksi aset keuangan pada nilai waiar melalui laporan laba ruqi
meliputi keuntungan/kerugian yang timbul dari penjualan aset keuangan din keuntunga-n
/kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan/penurunan nilai wajar alet keuangan.

Beban

Beban yang timbur sehubungan dengan proses penjaminan emisi diakumurasikan dan
dibebankan pada saat pendapatan penjaminan emisi diakui. pada saat diketahui bahwa
kegiatan penjaminan emisi tidak diselesaikan dan emisi efek dibatalkan, maka beban
penjaminan emisi tersebut dibebankan pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain.

Beban lainnya diakui pada periode saat terjadinya.
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L lmbalan Pasca Kerja

Efektif pada 1 Januari 20'15, Perusahaan menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2013), "tmbalan
Kerja'. Untuk program imbalan pasti, PSAK revisi mengharuskan seluruh keuntungan dan
kerugian aktuarial diakui dalam penghasilan komprehensif lain dan biaya jasa lalu non-vested
sebelumnya diakui selama rata-rata periode yesr/rg diakui segera dalam laba rugi pada saat
terjadinya.

Perusahaan menghitung imbalan pasca kerja sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003 dan PSAK No. 24 (Revisi 2013)
"lmbalan Ker.ia".

Liabilitas atau.aset imbalan pasti neto adalah keseluruhan nilai kini dari liabilitas imbalan pasti
pada akhir periode pelaporan dikurangi dengan nilai wajar dari aset program (iika ada),
disesuaikan untuk setiap dampak atas pembatasan aset imbalan pasti neto ke batas atas
aset. Batas atas aset merupakan nilai kini dari manfaat ekonomis yang tersedia dalam bentuk
pengembalian dana dari program atau pengurangan kontribusi masa depan untuk program
tersebut.

lvlenurut PSAK No.24 (Revisi 2013), beban imbalan dalam program imbalan pasti secara
aktuarial ditentukan dengan menggunakan projected unit credit.

Biaya imbalan pasti terdiri dari:

. Biaya jasa;

. Bunga neto atas liabilitas atau aset neto;

. Pengukuran kembali liabilitas atau aset neto

Biaya jasa terdiri atas biaya jasa kini, biaya jasa lalu dan keuntungan atau kerugian atas
penyelesaian yang diakui sebagai beban dalam laba rugi. Biaya jasa lalu diakui ketika
amandemen atau kurtailmen program terjadi. Jumlah ini dihitung secara berkala oleh aktuaris
independen.

Bunga neto atas liabilitas atau aset adalah perubahan selama periode pada liabilitas atau
asel imbalan pasti neto yang timbul dari berlalunya waktu yang ditentukan dengan
mengalikan tingkat diskonto berdasarkan obligasi pemerintah dengan liabilitas atau aset
imbalan pasti neto. Bunga neto atas liabilitas atau aset imbalan pasti neto diakui sebagai
beban atau pendapatan dalam laba rugi.

Pengukuran kembali terdiri atas keuntungan dan kerugian aktuarial; imbal hasil atas aset
program dan setiap perubahan atas dampak batas atas aset (tidak termasuk bunga neto atas
liabilitas imbalan pasti neto) diakui langsung dalam penghasilan komprehensif lain pada
periode terjadinya. Pengukuran kembali tidak direklasifikasi ke laba rugi pada periode
berikutnya.

Sebelum 1 Januari 2015, keuntungan atau kerugian aktuarial diakui sebagai penghasilan atau
beban apabila akumulasi keuntungan atau kerugian aktuarial bersih yang belum diakui pada
akhir tahun pelaporan sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini liabilitas imbalan pasti pada
tanggal tersebut. Kelebihan yang timbul diakui sebagai keuntungan atau kerugian aktuarial
diakui dengan menggunakan metode garis lurus sepanjang rata-rata sisa masa kerja yang
diperkirakan dari para pekerja.
Selanjutnya biaya ja$ lalu yang timbul saat pengenalan program imbalan pasti atau saat
perubahan jmbalan terutang pada program imbalan pasti yang ada harus diamortisasi selama
periode sampai dengan imbalan tersebut meniadi hak pekerja.
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m. Pajak Penghasilan

Beban. pajak penghasiran merupakan jumrah dari pajak penghasiran badan yang terutang
saat ini dan pajak tangguhan.

Beban..pajak kini disajikan berdasarkan raba kena pajak daram tahun yang bersangkutan
yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatang yang
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut laporan teuangan a-engai
dasar pengenaan pajak aset dan riabiritas. Liabiritas pajak tangguhan diakui uituk seriua
perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhin diakui untuk perbedaan temporeryang boleh dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi laba kena pajak pada masa datang.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang
diekspektasikan berlaku dalam periode ketika liabilitas diselesaikan atau asei iipulifrfai
dengan tarif pajak (peraturan pajak) yang telah berlaku atau secara substantif telah bertaku
pada akhir periode pelaporan.

Pengukuran aset dan riabiritas pajak tangguhan mencerminkan konsekuensi pajak yang
sesuai dengan cara Perusahaan ekspektasikan, pada akhir periooe petaporair, tintui
memulihkan atau menyelesaikan jumlah tercalat aset dan liabilitasnya.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan dikaji ulang pada akhir periode pelaporan dan dikurangi
jumlah tercatatnya jika kemungkinan besar laba kena pajak iiaat tagi terseoia dalam jumla-h
yang memadai untuk mengkompensasikan sebagian atau seluruh aset pajak tangguhan
tersebut.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan saring hapus ketika entitas memiliki hak yang dapat
dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak tini tertradap iiaoitiias
pa.iak kini dan ketika aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak
pendapatan yang dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sami serta perusahian yjng
berbeda yang bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak kini dengan dasar neto.-

Pajak.kini dan pajak tangguhan diakui sebagai beban atau pendapatan daram laba atau rugi,
kecuali sepanjang pajak pendapatan yang berasar da.i transaksi atau kejadian yang diakii,
di luar laba.atau rugi (baik daram pendapatan komprehensif rain maupun secaia ringsung
di ekuitas), dalam hal tersebut pajak juga diakui di luar laba atau rugi.

n. Laba Bersih Per Saham Dasar

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih tahun berjalan dengan
jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan. Jum-lah
rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tanggar 31 Maret 2o16 dan 31 Desember
2015 sebanyak 1.000.000.000 saham.

3. PERTIMBANGAN MANAJEMEN DAN SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang akan mempengaruhi jumrah-jumlah pendapatan, beban, aset 

-dan

liabilitas yang dilaporkan serta pengungkapan atas liabilitas kontinjensi, pada tiap+iap akhir
periode laporan keuangan. pertimbangan dan estimasi yang digunaian daiam mempersiapkan
laporan keuangan ditelaah secara berkala berdasarkan pengalaman historis dan fit<tor-tiktor
lainnya, terrfasuk ekspektasi dari kejadian-kejadian ol masi oJpan yang mungkin terjadi. Namun,
hasil aktual dapat berbeda dengan jumlah yang diestimasi. Ketidakplstian- atas isumsi serta
estimasi tersebut dapat menimbulkan hasil yang memerlukan penyesuaian material terhadap
jumlah tercatat aset atau liabilitas. yang terpengaruh di masa depan.
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3. PERTIMBANGAN MANAJEMEN DAN SUMBER EST|MASt KET|DAKpASTtAN (Lanjutan)

Pertimbangan Manajemen

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi, manajemen membuat berbagai pertimbangan
yang secara signifikan dapat mempengaruhi jumtah-jumtah yang diakui dalam laporan keuangln.
Pertimbangan yang memiliki dampak paling signifikan terhadap laporan keuangan ters6but
adalah:

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuanqan

Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan bila definisi yang diteiapkan PSAK 

-No. 
55

(Revisi 2014) dipenuhi.

Sumber Estimaai Ketidakpastian

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian pada tanggal
pelaporan, yang memiliki risiko signifikan yang mengakibatkan penyesuaian ying matEiial
terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya diungkapkan di
bawah ini. Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada acuan yang t'ersediipaia saat
laporan keuangan disusun. Situasi saat ini dan asumsi mengenai perkembangan di masa depan
mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi lain yang beradi di luar kendali
Perusahaan. Perubahan tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

lnstrumen Keuanqan

Perusahaan mencatat aset dan liabilitas keuangan tertentu berdasarkan nilai wajar pada
peng-akuan awal, yang mengharuskan penggunaan estimasi akuntansi. Sementara komponen
signiFrkan atas pengukuran nilai wajar ditentukan menggunakan bukti objektif yang dapat
diverifikasi, jumlah perubahan nilai wajar dapat berbeda bila perusahaan mengguna(an
metodologi penilaian yang berbeda. Perubahan nilai wajar aset dan liabilitas keuangan iersebut
dapat mempengaruhi secara langsung laba atau rugi perusahaan.

lmbalan Keria

Penentuan liabilitas imbalan kerja tergantung pada pemilihan asumsi tertentu yang digunakan
oleh aktuaris dalam menghitung jumlah liabilitas tersebut. Asumsi tersebut termasuk anlara lain
tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri karyawan tahunan,
tingkat kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari asumsi
Perusahaan dibukukan pada penghasilan komprehensif lain yang diakui dan liabilitas yang
tercatat pada periode-periode mendatang. Walaupun asumsi perusahaan dianggap tepat dan
wajar, namun perubahan signifikan pada hasil aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi
yang digunakan dapat berpengaruh secara signifikan terhadap liabilitas imbalan pasca kerja
Perusahaan.

Taksiran lvlasa Manfaat Ekonomis Aset Telap

Masa manfaat setiap aset tetap Perusahaan ditentukan berdasarkan kegunaan yang diharapkan
dari penggunaan aset tersebut. Estimasi ini ditentukan berdasarkan evaluasi tekniJinternai dan
pengalaman atas aset sejenis. Masa manfaat setiap aset direviu secara periodik dan disesuaikan
apabila prakiraan berbeda dengan estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan teknis dan
komersial, hukum atau keterbatasan lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapai kemungkinan
bahwa hasil operasi di masa mendatang dapat dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan atas
jumlah serta periode pencatatan biaya yang diakibatkan karena perubahan faktor yang
disebutkan qi atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dapat mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang diakui
dan penurunan nilai tercatat aset tetap.
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4. KAS DAN SETARA KAS

Akun ini merupakan kas dan setara kas dengan rincian sebagai berikut:

2016--------Ep -
Kas

Bank
Rupiah

Pihak berelasi
PT Bank Victoria lnternationalTbk

Pihak ketiga
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Panin Tbk
PT Bank Capital lndonesia Tbk
PT Bank Sinarmas Tbk

Jumlah pihak ketiga

Dollar Amerika Serikat
Pihak ketiga

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Jumlah Bank

Jumlah

4.700.000

364,292,946
63,763,251

351,002,868
47,431,249
12,189,718
5,040,239

10,548,417,048

____t!p!9.1u{19_

2015-----Ep-

4,700,000

406,058,586
211,487,797

82,940,075
72,292,517
15,826,7',t4
6,732,183

9,675,839,665 306,822,852

843,720,271 795,337,873

28.857 .112 13,646,842

1,115,807,566

______.u_?!E9Z{99_

PIUTANG REVERSE REPO

Akun ini merupakan efek ekuitas yang dibeli perusahaan dengan perjanjian untuk menjual
kembali kepada pemilik efek pada tanggal tertentu dan pada nargilual yarig t'elah disepakati.'

Rincian efek ini pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2Ol S adatah sebagai berikut:

416

t!rn.EA . TlirE[i Cn*80 Iaip lh&l Ju! tGiW tup pLrEqRr€]rh

PT Sr PrqBfiol* ffi Sltr 0ila$ Itmmm 3nfl016 Aqdll]soondonil0ro {?0116 l4.fi?m}}] __.llqqq !496St _ 1i&1Kt7

'ldisA 04rr\qr,il,.Bl!- x ,t0rd lExis ft.-EEI .ep h,Be .d\roi &fi! h.rmR@Rd

dliPrftliPDal,xl0I* 02$!gnP0/lJl615 l5m(Ifr! 2uiX?!ti pI lls rMAo 0l&M rm5mm rt000lm X5mm {?o@fr[

Manajemen tidak membentuk cadangan penyisihan penurunan nilai karena manajeman
berkeyakinan bahwa seluruh nilai penjuatan kembali dari efek-efek tersebut di atas 6esuai
dengan harga jual yang disepakati dan memilikijaminan yang cukup.
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6. PORTOFOLIO EFEK

Pada tanggal 31 Maret 20'16 dan 31 Desember 2O15, seluruh portofolio efek perusahaan beruoa
obligasi korporasi dan saham tidak dijamin dan dikatergorikan iebagai asset keuangan paoa nliJi
wajar melalui laporan laba rugi dengan rincian sebagaiberikut:

PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 3I MARET 2OI6 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2OI5

2016 2015
Peringkat Rp Peringkat Rp

obligasi koDorasi

Pihakberelasi:

SubodinasiBank Saudara I Tahun 2012

PilBank Cafital I Tahun 2014

Subordlnasi Bank [,layapada lllTahun 2013

Sukuk ljaEh Aneka cas lndustrillTahun 2012

Be*elanjltan I Bima Llulli tinanc€ Tahap I Tahun 201 5 Ser A

Bei(elanjutan I Bima Mulli Finan@ Tahap I Tahun 201 5 Sei B

Bank aluku lTh.2011 Sei C

Subordinasi Bank Mctoda lll Tahun 2013

Bima MulliFinance llahun2013 Se| B

Be*elanjutan llAdiE Finance Tahap ll Tahun 2013 Sei C

B€rkelanjutan I Summarecon Agung Tahap I Tahun 2013

Subordinasi I Bank Nagari Tahun 2010

Be elanjutan I MitE Adipeftasa Tahap ll Tahun 2014 Seri B

Danar*sa V Th 2010SeriB

Saham

Pihak berelasii

PT Bank Victoria lnlemaUonal Tbk

Pihak keliga:

PT Bank [,lilraniaga Tbk

PT Magna Flnance Tbk

WaEn Se.ilMagna Finance Tbk

PT Bhtuanalala lndah Pemai Tbk

Dlambah:

Keirntungan yang belum dir.alisasi

NilaiWaiar

BB8

BBB+

BBB

BB8

BBB+

BBB

BBB

BBB+

8BB

BBB

8BB+

B8B

22,667,000000

17,000,000,000

10,000,000,000

I750,000,000

5 000 000,000

5,000,000,000

1,002,458 333

14,m4,500m0

22,m0,000,000

5,m0,000,000

5,m0,000,m0

22,850,900,m0

5,000,m0,000

1,645,436,000

1 ,593 852,000

995,000,000

812,325,m0

793,387,m0

I 600,000,m0

3,999,m0,000

358,020,000

19,671,300

4,000,720,888

89,672,812,188

1,600,000,000

3,999,000,000

358,020,000

19 671,300

392 000 000

4,655,477,165

___-q1441eqt9l

Ier!!?[al ![g yaj{ 1s-e! ke!.]?rlgan pada nilai wajar melatui laporan taba rugi sebesar
Rp 654.756.277 dan Rp 764.448.852 masing-masing untuk 3i Marei2016 dan 20i-O disajikan
sebagai akun. keuntungan yang belum direalisasi atas transaksi aset keuangan pada-nilai
wajar melalui laporan laba rugi - bersih (Catatan 18).

Nilai wajar efek obligasj qan saham ditentukan berdasarkan harga pasar efek yang tercatat di
Bursa Efek lndonesia (BEl) pada hari terakhir bursa pada tahunlersebut.



PT VICTORIA SECURIT!ES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2OI5 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (DIAUDITI

7. PIUTANG DAN UTANG PADA LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN

Akun ini merupakan penyelesaian efek bersih atas kliring transaksi yang dilakukan perusahaan
melalui PT Kliring dan Penjaminan Efek tndonesia (KpEl):dengan rin6ian!ebagai berikut:

2016 2015

---- 
RP 

-
Rp

128,906,800

2,572,505,294

Piutang transaksi bursa
T+1

T+2
T+3

Setoran Jaminan

Jumlah Piutang

Utang transaksi bursa
T+1

T+2
T+3

Jumlah utang

2.701.412.O94

4,166,207,300
2,53A,472,658

_________qJqfz9p!8

1,668,107,900
779,856,2001,865,030,800

3,043,539,000

4,908,569,800 2,447,964,100

201s
Rp

15,848,897,507
3.410 ,976,21 1

19,259,873,7'18

't7,307 ,212,232
1,952,661,485

______l_u!9i]94g_

Rp

14,822,833,638
2,603,37 1 , 144

-------11-'4%W182-

8,204,379,965
9,221,824,817

17 ,426,204 ,7 82

Piutang nasabah non-kelembagaan adalah piutang atas transaksi dengan nasabah pemilik
rekening efek pada Perusahaan.

Pada. umumnya, seluruh piutang diselesaikan dalam waktu singkat, biasanya dalam waktu tiga
hari dari tanggal perdagangan, sehingga risiko tidak tertagihnya diutang tidak'signifikan.

Perusahaan memberikan pembiayaan. transaksi marjin kepada nasabah dengan jaminan pada
umumnya berupa kas dan saham nasabah.

Manajemen tidak membentuk cadangan kerugian penurunan nilai/penyisihan piutang nasabah
ragu-ragu karena pihak manajemen berkeyakinan bahwa p!utang nasabdh dapat tertagih.

Setoran.jaminan .merupakan dana agunan kas yang diwajibkan oleh KpEl sebagai jaminan
transaksi y€ng dilakukan Perusahaan. Dana agunan dit6mpatkan pada pT Baink'Mandiri
(Persero) Tbk.

PIUTANG NASABAH DAN UTANG NASABAH

Piutanq Nasabah

Berdasarkan hubunoan
Pihak ketiga

Masing-masing lebih atau sama dengan 5% darijumtah
Masing-masing dibawah 5% dari jumlah

Jumlah

Berdasarkan ienis nasabah

Non-kelembagaan
Reguler
Marjin

Jumlah



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2OI5

8. PIUTANG NASABAH DAN UTANG NASABAH (Lanjutan)

Utanq Nasabah
2016 2015

-------Ep 
-----Ep -

Nasabah non-kelembagaan - Pihak ketiga
Masing-masing lebih atau sama dengan 5% darijumlah
lvlasing-masing dibawah 5olo dari jumlah

Jumlah

444,122,060 3,423,610.021
195,981,260 246,216,394

L040,103,320 3,669,826,415

10.

utang nasabah non-kelembagaan merupakan utang atas transaksi penjualan portofolio efek oleh
nasabah yang belum diselesaikan pembayarannya.

PIUTANG PERUSAHAAN EFEK LAIN

Saldo Piutang perusahaan efek lain Per 31 l/aret 2016 dan 31 Desember2Ol5 sebesar
Rp 10.728.010.000 merupakan pautang kepada pT Reliance Securities Tbk atas transaksi
penjualan efek oleh nasabah perusahaan.

PENYERTAAN PADA BURSA EFEK

Saldo penyertaan pada bursa efek 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2O1S sebesar Rp
135.000.000 merupakan penyertaan saham pada Bursa Efek lndonesia (BEl) merupakan salah
satu persyaratan sebagai anggota bursa. Perusahaan memiliki penyertaan saham sebanyak I
saham di BEl.

Manajemen berpendapat tidak terdapat ke.iadian alau perubahan keadaan yang mengindikasikan
penurunan nilai investasi saham pada akhir periode pelaporan.
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PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 3I MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2OI5 (DIAUOIT}

11. ASET TETAP

Biaya perolehan :

Peralatan kantor
Reno\asi bangunan sewa
Perlengkapan kantor
Kendaraan

Jumlah

Akumulasi penyusulan :

Peralatan kantor
Reno\rasi bangunah sewa
Perlengkapan kantor
Kendaraan

Jumlah

Jumlah Tercatat

Biaya perolehan :

Peralatan kantor
Reno\asi bangunan sewa
Perlengkapan kantor

Jumlah

Akumulasi penyusulan :

Peralatan kantor
Reno\asi bangunan sewa
Perlengkapan kantor

Jumlah

Jumlah Tercatat

Rp

2,656,445.365
374,159,495

10,775,073

447,200,000

3,041,379,933 ,t47,200,000

2,004,506.567
140,779,399

3,462,809

64,339,454
'18,707,978

538.753
22,360,000

2,148,748,775 105,946,185

892,631,158

2015
Saldo Awal

Rp Rp -Rp -----F 
-2,607,182,365 49,263,000 - 2,656,445,365

273,109,495 101,050,000 - 374,159,495

2,8e1,066,e33 _____]jqgl!,0ql 3,041,37e,s33

1,693,413,967 311,092,600 _ 2,004,506,567
66,398,329 74,381,070 _ 140,779,399
1,307,789 2,155,020 3,462,809

1,761,120,085 3q7,628,690 - 2,148,748,775

1,129,946,848 892,631,158

Pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 201 S, beban penyusutan masing-masing sebesar
Rp 105.946.185 dan Rp 387.628.690 dicatat sebagai bagian dari beban usaha.

20r6
Saldo Akhir

-----R-p

2,656,445,365
374,'159,495

10,775.073
447,200,000

___!r9ggrlql

2.068,846,021

159,487,377
4,001.562

2,254,694,960

1,233,884,973



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 3.I MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 3,I DESEMBER 2015 IDIAUDITI

12. SURAT UTANG JANGKA PENDEK

Pihak ketiga
PT Bank Sinarmas Tbk

Jumlah pihak ketiga

Jumlah

13. UTANG PAJAK

Pajak kini (Catatan 23)
Pajak penghasilan

Pasal 4 (2)

Pasal 21

Pasal 23
Pasal 25
Pasal 26

Pajak pe(ambahan nilai
Transaksi penjualan saham

Jumlah

2016 20,t5
Rp Rp

2,850,000,000

2,850,000,000

2,850,000.000

20,ts
Rp

451,372,028
68,862,165
10,961,335

8,897,952
59,223,525

144,079,100

Rp

19,874,510

30,390,000
149,594,779

15,61 I,908
40,289,171

254,399,92;

510,160,294

14. LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA

Perusahaan membukukan imbalan pasca kerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai denoan
Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13/2003. Jumlah liaryawan yang'berhak atas imba]an
pasca kerja tersebut adalah 19 dan 33 karyawan masing-masing untuk tahun 2O1S dan 2014.

Beban imbalan pasca kerja yang diakui di laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
adalah sebagai berikut:

743,396,105

Diakui pada laba (rugi)
Biaya jasa kini
Biaya bunga
Biaya jasa lalu akibat perubahan p/an

Jumlah

Diakui pada penghasilan komprehensif lain
Keuntungan aktuarial

Ju mlah

Mutasi Iiabilitas bersih di laporan posisi keuangan adalah sebagai berikut:

2015
Kp

154,882,199
91,755,036
68,758,887

___-11!.999J?3_

(256,538,496)

__-__!g.q!Z,6?9_
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PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (DIAUDIT)

Saldo awal tahun
Beban diakui dalam laba rugi
Beban diakui pada penghasilan komprehensif lain
Pembayaran manhat

Saldo akhir tahun

2016----- Rp 
-'t ,135,122,182

1,135,122,182 1,'t35,122,'t82

Perhitungan imbalan pasca kerja dihitung oleh PT Dayamandiri Dharmakonsilindo, aktuaris
independen. Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan penilaian aktuarial adalah
sebagai berikut:

Tingkat diskonto : 9,1% untuk tahun 2015
Tingkat kenaikan gaji : 8% per tahun
Tingkat kematian : Tabel l\itortalita lndonesia 2011 (Ti/l 3)
Tingkat cacat : '10% dari Tabel Mortalita lndonesia 201 1 (TMl 3)
Tingkat pengunduran dii : 1syo pada usia 20 tahun dan menurun secara bertahap

ke 0% pada usia 54 tahun
Usia pens,un normal : 55 tahun

15. Hutang Sewa Guna Usaha

Pada tahun 2016, Perusahaan mengadakan perjanjian sewa guna usaha dengan pT Bank
Victoria lnternasional, Tbk untuk pembelian 1 (satu) unit kendaraan dengan masa sewa guna
usaha selama 36 bulan (liga puluh enam) bulan dan tingkat bunga sebesa|l3% per tahun.
Hutang sewa guna usaha ini akan berakhir pada bulan Desember 2018. pembayaran sewa
guna usaha minimum di masa yang akan datang berdasarkan perjanjian sewa guna usaha
tersebut adalah sebagai berikut :

2016

Rp

1,076,264,556
315,396,122

(2s6,538,496)

Pembayaran yang jatuh tempo pada tahun

2016
2017
2018

Bagian bunga yang belum jatuh tempo

Hutang pokok sewa guna usaha

Rp

126,554,484
126,554,484
126,554,484
379,663,452
(2'.t,092,414)

358,571,038
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PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
oAN 31 DESEMBER 201s (D|AUDtT)

16. MODAL SAHAM

Nama Pemegang Saham

3'l Maret 2016 dan 3l Desember 2015
Jumlah Persentase Jumlah Modal
Saham Pemilikan disetor------_ 

^ ^P
PT Victoria lnvestama Tbk
Suzanna Tanojo

Jumlah

I7. PENDAPATAN BUNGA

995,000,000
5,000,000

1,000,000,000

99,500,000,000
500,000,000

100,000,000,000

201s
Rp

3,336,229,168
1,025,672,985

99.5
0.5

100

2016

Efek dibeli dengan janji dtlual kembali
Efek obligasi
Piutang nasabah - bersih

Jumlah

Komisi transaksi
Keuntungan terealisasi dari penjualan efek

- bersih
Keuntungan yang belum terealisasi

atas transaksi aset keuangan pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi - bersih

Jumlah

Jasa agen penjualan efek
Jasa manajemen
Jasa penjamin emisi efek

Jumlah

602,906,238 1,2U,959,478

4.065,049.845 5,s96,E61,631

Rp

1,092,499,9%
2,369,643,613

8.16% dan 7.42o/o dari pendapatan bunga masing-masing pada Maret 2016 dan 2015 dilakukan
dengan pihak berelasi (Catatan 23).

18. PENDAPATAN KEGIATAN PERANTARA PERDAGANGAN EFEK

Akun ini merupakan pendapatan yang diperoleh dari aktivitas perusahaan sebagai perantara
perdagangan efek dengan rincian sebagai berikut:

2016 2015
Rp

1,138,603,794

499,802,500

654,756,277

2,293,162,571

Rp

2,770,492,320

787,886,250

764,448,A52

4 ,322,827 ,422

19. PENDAPATAN KEGIATAN PENJAMINAN EMISI DAN PENJUALAN EFEK

Akun ini merupakan imbalan jasa yang diterima Perusahaan sebagai penjamin emisi dan agen
penjualan atas penawaran umum saham dan obligasi serta penawaran umum terbatas dengan
hak memesan terlebih dahulu atas saham, dengan rincian sebagai berikut:

Rp

55,000,000
450,000,000

77 5,625

505,775,625

Rp

237,090,909
300,000,000

4,924,900

542,0.1 5,809

pada sampai denganldak terdapat pendapatan kegiatan penjamin emisi dan penjualan efek
Maret 2016 dan 20'15 dilakukan dengan pihak berelasi (Catatan 23).



PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 3.I MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 

'DIAUDITI
20. BEBAN KEPEGAWAIAN

Gaji dan tunjangan
Komisi
Lain-lain

Jumlah

21. PENGHASILAN BUNGA

Deposito berjangka
Jasa giro

Jumlah

2016

--Ep1,219,572,000
535,s36,085
120,148,917

______1,875,257 ,002

2015------Tp-
1,761,596,408
1,386,370,255

11,1,536.174

__9299E9?€!Z_

2016

------Rp-
34,032,637

2016

----Tp150,482,360

Rp

34/26,127

20'15

2015

47,166,580 6,803,686

81,199,2.16 41,229,813

56,96% dan.5.99o/o dari,penghasilan bunga masing-masing pada Maret 2016 dan 2oi s dilakukan
dengan prhak berelasi (Catatan 23).

BEBAN BUNGA DAN KEUANGAN

Rp

963,424,008Bunga dan provisi bank
Administrasi bank dan lainnya

Jumlah

36,014,541 35,157,849

1E6,496,901 998,581,857

3.89o/o dan 9.27o/o dari beban bunga dan keuangan pada lvlaret 2016 dan 201s dilakukan dengan
pihak berelasi (Catatan 23).

SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI

Sifat Hubungan Pihak Berelasi

a. PT Victoria lnvestama Tbk merupakan entitas induk dan pemegang saham mayoritas
Perusahaan.

b. PT victoria lnsurance Tbk, dan pr Bank victoria lnternational rbk merupakan perusahaan
yang sebagian pemegang saham utamanya sama dengan perusahaan.

c. Aldo Jusuf Tjahaja adalah Komisaris perusahaan.

d. Yangky Halim adalah Direktur Utama perusahaan.

Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi

Dalam kegiatan usahanya, Perusahaan mengadakan transaksi tertentu dengan pihak-pihak
berelasi. Transaksi-transaksi tersebut meliputi antara lain:
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PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (D|AUD|T)

23. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELAST (Lanjutan)

Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi (Lanjutan)

Pihak-Pihak Berelasi Sifat Transaksi

PT Bank Victoria lnternational Tbk

PTVictoria ln\estama Tbk

PTVictoria lnsurance Tbk

Aldo Jusufllahaja

Yangky Halim

Penempatan rekening giro dan deposito, in\estasi portofolio
efek, perolehan fasilitas pinjaman rekening koran,
penyewaan ruang kantor dan kredit mobil

Penyewaan ruang kantor dan kendaraan,
beban penjaminan emisi dan penjualan efek
dan pembayaran biaya-biaya Perusahaan terlebih dahulu

Pendapatan kegiatan penjaminan emisi dan penjualan efek

Penjamin fasilitas pinjaman Perusahaan (Calatan 27\

Penjamin fasilitas pinjaman Perusahaan (Catatan 27)

Ringkasan atas transaksi tersebut di atas adalah sebagai berikut:

a. Saldo-saldo dengan pihak berelasi
2016

^P
Aset
Kas dan setara kas
Portofolio efek - bersih

Jumlah

Persentase dari jumlah aset

Liabilitas
Hutang Sewa Guna Usaha

Jumlah

Persentase dari jumlah liabilitas

201s
Rp

306,822,852
24,344,000,000

1 1,083,839,665 24,650,822,852

7.57vo 17.230/"

2016
Rp

358_57'1.O38

358,571,O38

3.06%

9.675,839,665
1 ,408,000,000
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PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 3,I MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 DrT)

23. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN PTHAK-PtHAK BERELASI (Lanjutan)

Transaksi dengan Pihak-Pihak Berelasi (Lanjutan)

b. Transaksi-transaksidenganpihak-pihakberetasi

20r6 2015

Pendapatan bunga

Jumlah

Persentase dari jumlah pendapatan usaha

Beban sewa

Persentase dari jumlah beban usaha

Penghasilan bunga (Catatan 21)

Persentase dari jumlah penghasilan bunga

Beban bunga (Catatan 22)

Persentase darijumlah beban bunga
dan keuangan

44,630,241r 2,470,103

54.960/" 5.99%

Rp

331,637,083!

331,637,083

Rp

415,012,500

415,012,500

3.97Vo4.83%

1,102,650,000 r
950,250,000

27.62% 17 .18o/o

7,258,613' 92,564,898

3.89%

24. MANAJEMEN RISIKO MODAL DAN RISIKO KEUANGAN

a. Manalemen Risiko Modal

Perusahaan mengelola modal ditujukan untuk memastikan kemampuan perusahaan
melanjutkan usaha secara berkelanjutan dan memaksimumkan imbal hasil kepada pemegang
saham melalui optimalisasi saldo liabilitas dan ekuitas. Untuk memelihara atau menCapa-i
struktur modal yang optimal, Perusahaan dapat menyesuaikan jumlah pembayaran dividen,
pengurangan modal, penerbitan saham baru atau membeli kembali saham beredar,
mendapatkan pinjaman baru atau menjual aset untuk mengurangi pinjaman.

Perusahaan y?ng beroperasi sebagai perantara perdagangan efek yang
mengadministrasikan rekening efek nasabah dan penjamin emisi diwajibkan dntuk
mempunyai modal disetor di atas ketentuan minimum sebesar Rp 50 miliar yang ditetapkan
oleh Keputusan Menteri Keuangan No. 153/KMK.010/20'10 tentang kepemilikan saham dan
permodalan perusahaan efek.

Perusahaan 
- 
juga diwajibkan menerapkan keputusan No. KEP-566/8L/201i tanggal

3'l Oktober 2011 yang menggantikan keputusan No. KEP-20/PNiI/2003 tanggat I Mei 2003,
y?ng mengatur antara lain perusahaan efek yang beroperasi sebagai perantara pedagang
efek yang mengadministrasikan rekening efek nasabah dan penjamin emisi dfek iaiiS
memiliki MKBD paling sedikit Rp 25 milyar atau 6,250/o dari jumtah tiabilitas tanpa utang sub-
ordinasi dan utang dalam rangka penawaran umum/penawaran terbatas ditaribah rargk,rg
liabilities, mana yang lebih tinggi dan perusahaan efek yang beroperasi sebagai manaiei
investasi wajib memiliki MKBD paling sedikit Rp 200 juta dit,mbah 0,.1olo dari llmlah daira
yang dikelola.
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24. MANAJEII,IEN RISIKO MODAL DAN RtStKO KEUANGAN (Lanjutan)

a. Manajemen Risiko Modal (lanjutan)

Jika hal ini tidak dipantau dan disesuaikan, tingkat modal ker.ia sesuai peraturan dapat beradadi bawah jumlah minimum yang ditetapka; oleh regulat,or, Vanq daDat meniakibatkan
berbagar sanksi mulai dari denda sampai dengan penghentian -sebagian 

ata-u seluruhkegiatan usaha. untuk mengatasi risirio ini, Ferudaha"an terus meigivaiuJii finsk;i
l,-*!lrl"! Tgdqt \erj? berdaaarkan ..peraturan dan memantau p"rtemU'"ngan p"raiu"iln-
tentang modat kerja bersih yang disyaratkan dan mempersiabkan oeniri'okatln batas
mrnrmum yang diperlukan sesuai peraturan yang mungkin terjadi daii wakti.r ke;aktu di masa
datang.

Perusahaan lelah memenuhi persyaratan kepemilikan saham, modal disetor dan MKBD pada
tanggal 31 Maret 2016.

b. Kebijakan dan Tujuan Manajemen Risiko Keuangan

Perusahaan telah mendokumentasikan kebijakan manajemen risiko keuanoannva. Kebiiakan
yang.ditetapkan merupakan strategi bisnis decara menyeluruh aan ntosoti 

-maniiimen 
lls[o.

Keseluruhan strategi manajemen risiko Perusahaan dituiukan untuk meminimalkin oenoaruh
ketrdakpastian yang dihadapi dalam pasar terhadap kineija keuangan perusahaan. "

Perusahaan beroperasi di dalam negeri dan menghadapi berbaqai risiko keuanoan. termasuk
likuiditas, harga pasar, kredit, dan suku bunga. oiana perusahain oan ersoJstiiii,iu urno"
dikelgl? oleh fungsi keuangan perusahaan sesuai dengan kerangka feOiiaiian vanq disetuiui
oren urreKSr Kerangt(a. tersebut memaparkan risiko pada perusahaan dan langkah-langkin
yan9 akan diambil untuk mengelola risiko.

Manaiemen risiko harqa Dasar

Eksposur Perusahaan terhadap risiko .h?rgg pasar terutama muncur dari counterpafty yang
gagal memenuhi liabilitasnya atau melalui kdsalahan perdagangan aan tesatairjn Liirinval
Dalam. transaksi perdagangan di bursa. perusahadn be-rlind'ak seoagai trinsipii o1;r(emudran menovasi kontrak tersebut ke nasabah. Kegagalan naiaba'h menerima
perdagangan akan menyebabkan perusahaan terkena risiko harga pasar.

Perusahaan juga menghadapi risiko. harga pasar terkait investasi aset keuangan pada nilai
wajar melalui laporan laba.rugi. untuk mengelola risiko yang timbul dari- inv;stasi ini,
Perusahaan mendiversifikasi portofolionya. Di-versifikasi pohot6lio oitatukan oeiaaijrtjri
batasan yang ditentukan Direksi.

Perusahaan tereksposur risiko harga efek yang timbul dari investasi efek FWpL.

Manaiemen risiko suku bunoa

Risiko suku bunga adalah risiko dimana arus kas atau nirai wa.iar di masa datang atas
instrumen keuangan akan berfluktuasi akibat perubahan suku bungi pasar.

Aset dan liabilitas keuangan yang berpotensi terpengaruh risiko suku bunga terutama terdiri
dari kas dan setara kas, piutang dan utang nasabah dan surat utan! jangka pendek.
Perusahaan memonitor perubahan suku bunga pasar untuk memasti-kin iuku bunga
Perusahaan sesuai dengan pasar. perusahaan belum melakukan lindung nilai yang eteliiif
untuk piniaman yang suku bunganya mengambang.

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT}
DAN 31 DESEMBER 2015 

'DIAUDITI
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UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015

24. MANAJEMEN RISIKO MODAL DAN RISIKO KEUANGAN (LANJUtAN)

b. Kebijakan dan Tujuan Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)

Manaiemen risiko kredit

Risiko kredit timbul dari risiko kegagalan dati counterpafty atas liabilitas kontraktual yang

mengakibatkan kerugian keuangan kepada Perusahaan. Perusahaan tidak memiliki risiko

konsentrasi kredit yang signifikan. Perusahaan memiliki kebijakan untuk memastikan bahwa
perdagangan dengan nasabah sesuai dengan riwayat kreditnya.

Eksposur risiko kredit Perusahaan berkaitan dengan kegiatan broker saham terasosiasi pada

posisi kontraktual nasabah yang muncul pada saat perdagangan. Dengan demikian,
perusahaan memerlukan jaminan untuk mengurangi risiko tersebut. Jenis instrumen diterima
Perusahaan atas jaminan tersebut dapat berupa kas dan efek yang tercatat di bursa

Untuk aset keuangan lainnya seperti kas dan setara kas dan jaminan pada lembaga kliring

dan penjaminan, Perusahaan meminimalkan risiko kredit dengan melakukan penempatan
pada lembaga keuangan yang bereputasi (Catatan 4).

Manaiemen risiko likuiditas

l\Ianajemen telah membentuk kerangka kerja manajemen risiko likuidltas untuk pengelolaan

dana langka pendek, menengah dan jangka panjang dan persyaratan mana.iemen likuiditas'
perusLhaian mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan cadangan yang memadai,

fasilitas perbankan dan dengan terus memantau rencana dan realisasi arus kas dengan cara
pencocokan profiljatuh tempo aset keuangan dan liabilitas keuangan.

Tabel berikut merupakan analisis liabilitas keuangan Perusahaan berdasarkan jatuh tempo

dari tanggal pelaporan sampai dengan tanggaljatuh tempo.

Kurang dan
tiqa bulan

Rp

4.908,569,800
1,040,103,320

126.232,473
3,392,560,915

sampai Salu samPai
dengan dongan Lebih dari

satu tahun lima lahun lima tahln Julrlah
-... or np Rp RP

Surat utang jangk. Pendef
Ulang lembaga kliring

Utang nasabah
Uhng lain-lain
Baaya masih harus dibayar
Hutang Sewa Guna Usaha

___9.19IJ!!.998

358,571,034

_____9!912.1938

4,908,569,E00
1.040,103,320

126,232,473
3,392,560,915

358,571,038

____9.939!32!16
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UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG.BERAKHIR C,' M;\iEi'',16 DAN 20,I5 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015

24. MANAJEMEN RtstKO MODAL DAN RtStKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Kebijakan dan Tujuan Manajemen Risiko Keuangan (lanjutan)

Surat ulang iangka pendek

Utang lembaga kliring
dan penjaminan

Ulang nasabah

Utang perusahaan efek lain
Utang lain-lain
Biaya rnasih harus dibayar

Jumlah

Kurang dan
tiqa bulan

Rp

2,447s64,100
3,669,826,415

184,884,793

226.830.049

sampar
dengan

salu lahun

----Ip-
2,850,000,000

Satu sampai
dengan Lebih dari

Jima lahun lima tahun

-]'-_--E'-
- 2,850,000,000

- 2,447,961j00
- 3,669,826,415

- 184,884,793

226,830,049

___qi4'.!!$!Z_ __Lg!qpa.q!o __q919!9135I_

KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN

Klasifikasi aset keuangan dan liabilitas keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:

20't6

Aset keuanoan
Aset keuangan pada nilaiwajar metalui

laporan laba rugi
Aset keuangan dimiliki

hingga jatuh tempo

Pinjaman yang diberikan dan piutang
Kas dan setara kas
Piutang reverse repo
Piutang lembaga kliring dan penjaminan
Piutang perusahaan efek lain
Piutang nasabah
Piutang lain-lain

Jumlah

Jumlah Aset Keuangan

Liabilitas keuanoan
Utang bank
Utang lembaga kliring dan penjaminan
Utang nasabah
Utang lain-lain
Biaya masih harus dibayar

Jumlah Liabllitas Keuangan

Rp

81.443.626.798

'10,553,117,048

14 ,802,083,327
2,701,412,094

10,728,010,000
'19,259,873,718

1.140.529.220

s9,185.02s.407

140.628.652.205

4,908,569,80;
1,040,103,320

126,232,873
3,392,s60.91s

9,467.466.908

Rp

71.672.812.188

18,000,000.000

.1,120,507,566

14,760,000,000
6,704,679,958

10,728,010,000
17,426,204,782

1.048.654.744

51,788.057.0s0

141,460.869.238

2,850,000,000
2,447,964,100
3,669,826.415

184,884,793
226.830.049

9,379,505.357
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26. KELOMPOK INSTRUMEN KEUANGAN

Metode dan asumsi yang digunakan oleh perusahaan dalam mengestimasi nilai wajar dan
instrumen keuangan adalah sebagai berikut:

Nilai wajar dideflnisikan sebagai nilai dimana instrumen tersebut dapat dipertukarkan di dalam
kansaksi saat ini antara pihak yang berkeinginan dan memiliki penqetahuan vanq memadai
meralur suatu transakasi yang wajar setain dalam penjualan terpaksa atiu penjualin liluidasi.

lnstrumen.keuangan y€ng disajikan di dalam laporan posisi keuangan dicatat sebesar nilaiwaiar.
at9u sebaliknya. disajikan dalam nilai tercatat apabila nilai tersebuimendekati nitai waiarnva iiiu
nrlar wajarnya tidak dapat diukur secara andal, metode-metode dan asumsi-asumsi di bawah ini
digunakan unutk mengestimasi nirai wajar untuk masing-masing kelas instrumen keuangan:

a. Nilai.wajar dari kas dan setara kas, piutang beli efek dengan janji jual kembali, piutang
nasabah, piutang tembaga ktiring dan penjamin. piutang fleru6ah'adn eret tain. ;iuiint
rarn-rarn serarn pinlaman karyawan, aset lain-lain, utanq lembaqa klirino dan oeniiminan-
utang nasabah, utang bank, biaya yang masih harus dib-avar, da-n utanq 

-rain 
tain miinoetiti

nirai tercatat karena instrumen keuangan tersebut, memiliki jangka wak'tu jatuh tempo lebih
singkat dan memiliki tingkat bunga sesuai pasar.

b. Nilai wajar dari portofolio efek - saham dan obligasi ditentukan berdasarkan harga pasar
kuotasi yang berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan.

Tabel berikut menunjukan. suatu analisa instrumen keuangan yang dicatat pada nilai wajar
berdasarkan tingkat hierarki :

UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 3.I MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (DIAUDITI

Rp Rp
Aset keuangan :

Pada nilai wajar melalui
laba rugi :

Obligasi

Saham

Dimiliki hingga jatuh

tempo :

Obligasi

Jumlah

PT VICTORIA SECURITIES INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

71,713,600,000

9,730,026,798
7'1,713,600,000

9,730,026,798

___9!€eu9q_ ______q1l19p?u9!_

61,051,900,000
10,620.9't2.168

18,000,000,000

__q9EZ?.qU!9_

Aset keuangan :

pada nilai wajar melalui
laba rugi :

obligasi
Saham

Dimiliki hingga jaluh

tempo :

Obligasi

Jumlah

6'l,051 ,900,000
10,620,912,188

. 18,000,ooo,ooo

____ 8e,672p12188_

20't6

2015
Tinokat 2
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UNTUK PERIODE TIDA BULAN YANG BERAKHIR 31 MARET 2016 DAN 2015 (TIDAK DIAUDIT)
DAN 31 DESEMBER 2015 (D|AUDtT)

27. IKATAN

PT Bank Capital lndonesia Tbk

Berdasarkan perjanjian kredit pada tanggal I Marcl20'12, PT Bank Capital lndonesia, Tbk setuju
untuk memberikan fasilitas kredit berupa pinjaman aksep dengan jumlah sebesar Rp g milyar dan
dikenakan tingkat bunga sebesar 14,5%. Fasilitas ini berjangka waktu 1 tahun dan telah
diperpanjang sampai dengan tanggal 9 Marc|2017 dan dijamin dengan piutang usaha sebesar
150o/o dari jumlah plafon pinjaman dan jaminan pribadi dari Aldo Jusuf Tjahaja, Komisaris
Perusahaan. Pada tanggal 3l Maret 20'16 dan 31 Desember 2015, Perusahaan tidak memakai
fasilitas tersebut

PT Bank Pan lndonesia Tbk

Berdasarkan perjanjian kredit pada tanggal 13 NIei 2013, PT Bank Pan lndonesia Tbk setuju
untuk memberikan fasilitas bank garansi kepada Perusahaan yang akan digunakan untuk
menjamin kegiatan pelaksana emisi efek dengan jumlah maksimum sebesar Rp 75 milyar.
Fasilitas ini berjangka waktu 1 tahun dan telah diperpanjang sampai dengan tanggal '13 Mei 2016
dan dikenakan komisi sebesar 2% per tahun dari nilai bank garansi yang diterbitkan, minimum
Rp 5 juta serta dijamin dengan deposito yang ditempatkan pada PT Bank Pan lndonesia Tbk
sebesar minimum 5% atau obligasi negara atau obligasi korporasi dengan nilai minimum 20%
dari bank garansi yang diterbitkan. Pada tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015,
Perusahaan tidak memakai fasilitas tersebut

PT Bank Victoria lnternational Tbk

Berdasarkan perjanjian kredit pada langgal24 Januati 2012, PT Bank Victoria lnternational Tbk
setu.iu untuk memberikan fasilitas kredit rekening koran kepada Perusahaan yang akan
digunakan untuk modal kerja dengan jumlah maksimum sebesar Rp 12,5 milyar dan dikenakan
tingkat bunga sebesar 15% per tahun (roatng). Fasilitas ini berjangka waktu 1 tahun dan telah
diperpanjang sampai dengan 24 Januati 2017 seia dijamin dengan piutang usaha sebesar 150%
dari jumlah plafon pinjaman dan jaminan pribadi dari Yangky Halim, Direktur Perusahaan. Pada
tanggal 31 Maret 2016 dan 31 Desember 2015, Perusahaan tidak memakai fasilitas tersebut.

PT Bank Sinarmas Tbk

Berdasarkan perjanjian kredit pada tanggal 23 Juli 2012, PT Bank Sinarmas Tbk setuju untuk
memberikan fasilitas kredit dalam bentuk demand loan yang bersifat revolving (uncommitted)
dengan jumlah maksimum sebesar 30 milyar. Fasilitas ini berjangka waktu 1 tahun dan telah
diperpanjang sampai dengan 23 Juli 2016. Fasilitas ini dikenakan tingkat bunga sebesar 14% per
tahun (sub./ect to review) serta dijamin dengan piutang nasabah pihak ketiga dan reyerse repo
sebesar 120olo dari jumlah plafon pinjaman. Pada tanggal 31 Maret 2016, Perusahaan tidak
memakai fasilitas lersebut Pada tanggal 31 Desember 2015, Perusahaan memiliki saldo
outstanding sebesar Rp 2.850.000.000,-

28. PERSETUJUAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan ini telah disetujui oleh Direksi Perusahaan untuk diterbitkan pada tanggal
27 Aptil 2016.
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